BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa atau
kejadian yang terjadi berdasarkan fakta dilapangan.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan terhitung mulai dari tanggal
3 Mei sampai dengan 3 Juni 2021.
2. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Desa Tuniwara Kecamatan Pulau
ManipaKabupaten Seram Bagian Barat.
C. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Tuniwara
Kecamatan Pulau Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat sebanyak 10 orang.
Para informan tersebut adalah masyarakat.
D. Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Tetapi

agar dapat menggali informasi tentang masalah penelitian, peneliti peneliti
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menggunakan pedoman wawancara dalam melakukan penelitian.'! Pedoman

wawancara tersebut menjadi acuan bagi peneliti.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian kepustakaan

(Library Reseach) dan penelitian lapangan (Field Reseach). Penelitian
kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan mengutip beberapa sumber
dan mempelajari teori-teori para ahli serta buku-buku atau referensi yang
berkaitan dengan penelitian. Sedangkan penelitian lapangan bertujuan untuk
memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan secara langsung dengan
menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan langsung
kepada subjek yang diteliti guna memperoleh gambaran yang sebenarnya
terhadap permasalahan yang diteliti.

2. Wawancara, metode ini digunakan agar mengetahui dan mendapatkan
informasi secara langsung dari subjek penelitian terkait dengan permasalahan
yang dikaji.

3. Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan mencatat
secara langsung dokumen yang terdapat pada lokasi penelitian.”

F. Tehnik Analisis Data

Menurut Bogdan analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

'Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), hlm. 121.

*Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. I; Bandung: PT. Remaja
Rosadakarya, 2005), hlm. 219.
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bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat di
informasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.’ Untuk
menganalisis data yang diperpoleh melalui pengamatan, wawancara, dan
observasi, maka selanjutnya dianalisis berdasarkan tahap-tahap sebagai berikut:

1. Tahap Reduksi Data (Data Reducation)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan mempermudah peneliti untuk melakukan mengumpulkan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan
elektronik seperti komputer mini dengan memberikan kode pada aspek-aspek
tertentu.

2. Pengajian Data (Data Display)

Dengan mendisplaykan data maka, akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan
teks yang negatif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (internet). Untuk itu
maka peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat memasuki

lapangan yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak.

*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Cet. VII; Bandung: CV. Alfabeta, 2012),
hlm. 88.
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3. Kesimpulan Data (Verification)

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.*

*Ibid, hlm. 99.



